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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas (ROA), risiko keuangan 

(DER), firm size, dan kepemilikan manajerial terhadap praktik perataan laba (income 

smoothing) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Metode pengambilan data menggunakan purposive 

sampling pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing, DER berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing, firm size dan kepemilikan manjaerial tidak berpengaruh terhadap praktik 

income smoothing. 

Kata Kunci: Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), firm size, dan 

kepemilikan manajerial. 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of profitability (ROA), financial risk (DER), 

company size, and managerial ownership on income smoothing practices in property and 

real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2017-2019. The data 

collection method uses purposive sampling on property and real estate companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 2017-2019. The results showed that ROA had no 

effect on income smoothing practices, DER had an effect on income smoothing practices, 

company size and managerial ownership had no effect on income smoothing practices. 

Keywords: Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), company size, and 

managerial ownership. 

 

 

PENDAHULUAN
  Informasi akuntansi yang berhubungan 

dengan kinerja perusahaan merupakan kebutuhan 

yang paling mendasar pada proses pengambilan 

keputusan bagi investor di pasar modal. Salah satu 

sumber informasi tersebut adalah laporan 

keuangan. Laba merupakan salah satu parameter 

yang digunakan untuk mengukur kinerja 

manajemen. Manajemen laba merupakan cara yang 

digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi 

angka laba secara sistematis dan sengaja dengan 

cara memilih kebijakan akuntansi dan prosedur 

akuntansi tertentu dengan tujuan memaksimalkan 

utility manajemen dan harga saham (Sari, 2019). 

Pentingnya informasi laba ini disadari oleh 

manajemen sehingga manajemen cendrung 

melakukan dysfunctional behavior (perilaku tidak 

semestinya) (Budiasih, 2009). Adapun bentuk 

perilaku tidak semestinya yang timbul dalam 

hubungannya dengan laba adalah praktik perataan 

laba (income smoothing). 

Praktik perataan laba (income smoothing) 

merupakan fenomena yang umum dilakukan di 

beberapa negara dengan tujuan meningkatkan nilai 

perusahaan dan kualitas manajemen. Perataan laba 

(income smoothing) merupakan salah satu bentuk 

atau pola manajemen laba yang dilakukan untuk 
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mengurangi fluktuasi laba agar laba yang 

dilaporkan relatif stabil dari satu periode ke periode 

berikutnya dan dianggap normal bagi perusahaan. 

Biasanya laba yang stabil dimana tidak banyak 

fluktuasi atau variance dari satu periode ke periode 

lain dinilai sebagai prestasi baik (Harahap, 

2003:232).  

Praktik perataan laba dapat menghasilkan 

informasi laba. Informasi laba nantinya akan 

diperlukan oleh investor untuk mengambil 

keputusan dalam melakukan investasi. Praktik 

perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan 

yang profitabilitasnya rendah dan dalam keadaan 

berisiko, karena ingin memperlihatkan bahwa 

laporan laba rugi lebih baik dan tingkat fluktuasi 

tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menarik 

investor. Investor memerlukan informasi laba untuk 

mengetahui besarnya hasil dan risiko apabila 

berinvestasi. Apabila informasi laba yang 

dilaporkan tidak akurat, maka dimungkinkan 

investor akan salah dalam mengambil keputusan. 

Tindakan perataan laba ini telah dianggap tindakan 

yang logis dan rasional, namun bisa merugikan 

pihak lain. 

Tindakan praktik perataan laba (income 

smoothing) ini menyebabkan pengungkapan 

informasi mengenai penghasilan bersih atau laba 

menjadi menyesatkan, sehingga akan menyebabkan 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan yaitu khususnya pihak eksternal. 

Adapun pihak eksternalnya adalah pemegang 

saham, kreditur, pemerintah, karyawan, pemasok, 

konsumen, dan masyarakat umum lainnya, 

sedangkan pihak internalnya adalah manajemen. 

Praktik income smoothing sering dilakukan 

manajemen untuk menyesatkan informasi laporan 

keuangan. Pengguna laporan keuangan seringkali 

hanya berfokus pada informasi laba tanpa 

memperhatikan bagaimana laba tersebut dihasilkan. 

Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk 

melakukan manipulasi laba.   

Pada dasarnya praktik income smoothing 

tidak akan terjadi jika laba yang diharapkan tidak 

terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya 

(Prasetio, 2002). Namun sebaliknya, semakin besar 

selisih antara laba yang diharapkan dengan laba 

sesungguhnya, maka manajer semakin terdorong 

untuk meratakan laba. Hal ini dikarenakan laba 

adalah sesuatu yang paling dipertimbangkan oleh 

investor untuk mengambil keputusan apakah akan 

melakukan investasi atau tidak. Oleh karena itu, 

manajer berusaha memberikan informasi yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan dan kualitas 

manajemen di mata investor. 

Salah satu perusahaan yang melakukan 

praktik income smoothing adalah perusahaan 

farmasi. Hasil observasi pada perusahaan farmasi 

menunjukkan pada tahun 2012 mencapai 13%, 

tahun 2013 tidak mengalami peningkatan ataupun 

penurunan, persentase pertumbuhan tetap sama di 

tahun sebelumnya yaitu 13%. Pada tahun 2014 

pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan 

sebesar 5,8% sehingga menjadi 7,2%; dan tahun 

2015 persentase pertumbuhan perusahaan menjadi 

meningkat tetapi hanya 0,9% menjadi 7,9%. 

Pertumbuhan perusahaan farmasi dari tahun 2012 

hingga 2015 sangat fluktuatif. Hal tersebut 

menyebabkan perusahaan melakukan praktik 

perataaan laba (income smoothing). 

Objek penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan property dan real estate yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2017-

2019. Perusahaan property dan real estate 

merupakan sub sektor dari perusahaan jasa yang 

menarik karena merupakan investasi jangka 

panjang. Peneliti memilih perusahaan property dan 

real estate sebagai objek dalam penelitian karena 

perkembangan bisnisnya di Indonesia berkembang 

pesat yang ditandai dengan banyaknya 

pembangunan gedung-gedung perkantoran, 

perumahan, dan pusat perbelanjaan. Bisnis property 

dan real estate merupakan usaha yang dipastikan 

tidak akan mati, mengingat makin besarnya angka 

pertumbuhan penduduk di Indonesia yang 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan 

tempat tinggal, perkantoran, dan pusat perbelanjaan 

serta perkembangan bisnis property dan real estate 

diperkirakan akan tumbuh 200% sepanjang tahun 

2011 sampai 2021, dengan total kontribusi properti 

Indoesia mencapai 2,5% di pasar global (Perfindo, 

2013).  

Dikutip dari economy.okezone.com pada 

kamis 10 Agustus 2017 pukul 14:35 WIB  

dijelaskan bahwa pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

kuartal II 2017 ini bisa dibilang stagnan karena 

tidak jauh berbeda dengan pada kuartal 

sebelumnya. Pada kuartal I dan II ini, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia berada di angka 5,01%. Ketua 

Umum DPP Real Estate Indonesia (REI) 

Soelaeman Soemawinata mengatakan, sedikitnya 

properti akan berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi. Karena dirinya menilai industri properti 

memiliki posisi strategis untuK berperan langsung 

terhadap ekonomi nasional.  

Selain itu, dikutip dari wartakotalive.com 

pada kamis 24 Januari 2019 pada 19:05 WIB 

dijelaskna bahwa pertumbuhan properti di tahun 

2019 akan meningkat karena adanya 

pengembangan infrastruktur. Kepala Bidang Primer 

Badan Kebijakan Fikal (BKF) mengatakan bahwa 
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sektor konstruksi dan real estate diperkirakan tetap 

tumbuh dan stabil berdasarkan progress investasi 

bangunan, penyediaan infrastruktur dan program-

program perumahan rakyat. Kutipan lainnya yaitu 

dari economy.okezone.com pada selasa 28 Juli 

2020 pukul 21:13 WIB bahwa Wakil Ketua Umum 

Real Estate Indonesia (REI) Ikang Fawzi 

meyakini perekonomian Indonesia pada kuartal III 

dan IV akan menunjukkan tren yang positif. 

Diprediksi pertumbuhan di triwulan III dan IV naik 

lagi dan diproyeksikan triwulan III dan IV menjadi 

1,3% dan 2,4%. 

Bukti diatas menjadi salah satu alasan 

peneliti menjadikan perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-

2019 sebagai objek penelitian. Income smoothing 

merupakan hal yang dianggap negatif karena 

informasi yang disajikan oleh manajemen tidak 

menunjukan informasi yang sesungguhnya.  Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah terdapat praktik income smoothing di 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2019. Banyaknya minat investor 

yang berinvestasi di perusahaan tersebut tentu perlu 

informasi apakah laporan keuangan pada 

perusahaan tersebut adalah laporan keuangan yang 

sesungguhnya. 

Berdasarkan penjelasan beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing, penulis tertarik untuk menguji kembali 

mengenai praktik income smooting dengan 

menggunakan variabel profitabilitas, leverage, firm 

size, dan kepemilikan manajerial. Melihat dari latar 

belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Praktik 

Perataan Laba (Income Smoothing) (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019). 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan tentang 

keadaan, fenomena, atau konsep yang memerlukan 

pemecahan atau jawaban melalui suatu penelitian. 

Hal ini dilihat dari berbagai penelitian yang pernah 

dilakukan, dimana muncul masalah 

keanekaragaman hasil penelitian yang menjelaskan 

faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba 

(income smoothing). Penelitian ini meneliti kembali 

hubungan akan faktor-faktor tersebut. Berdasarkan 

uraian latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 

praktik income smoothing?  

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik 

income smoothing?  

3. Apakah firm size berpengaruh terhadap praktik 

income smoothing?  

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing? 

KAJIAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) 

menyatakan bahwa praktik perataan laba 

dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara 

manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang 

timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai 

atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 

dikehendakinya (Salno dan Baridwan, 2000). 

Signalling Theory 

Teori sinyal merupakan teori yang berguna 

untuk menggambarkan perilaku dari dua pihak yang 

memiliki akses berbeda terhadap suatu informasi 

(Connelly et al., 2011). Menurut Brigham dan 

Houston (2001) isyarat atau signal adalah suatu 

tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi 

petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek perusahaan. 

Manajemen Laba 

Menurut Fischer dan Rosenzweig (1995) 

berpendapat bahwa manajemen laba adalah 

serangkaian langkah yang dilakukan manajer dalam 

mengatur jumlah laba tahun berjalan dengan cara 

meningkatkan atau menurunkan laba. 

Income Smoothing 

Menurut Salno Baridwan (2000) perataan 

laba (income smoothing) adalah cara yang 

digunakan oleh manajemen perusahaan untuk 

mengurangi variabilitas jumlah laba yang 

dilaporkan agar sesuai dengan target yang 

diinginkan dengan cara memanipulasi laba baik 

melalui metode akuntansi maupun melalui transaksi. 

Profitabilitas 

Menurut Saidi (2004) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

Para investor menanamkan saham pada perusahaan 

adalah untuk mendapatkan return, yang terdiri dari 

yield dan capital gain. 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk menganalisis pembelanjaan yang dilakukan 

berupa komposisi hutang dan modal serta 

kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan 

beban tetap lainya (Sugiono, 2009:70). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala, 

yaitu dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total 

aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. 

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk 
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mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan (Yusrilandari, 2016). 

Kepemilikan Manajerial 

Jensen dan Meckling (1976) 

mengemukakan bahwa kepemilikan saham oleh 

manajer akan mempengaruhi kinerja manajer 

dalam menjalankan operasi perusahaan. Manajer 

yang memiliki saham dalam perusahaan akan 

berusaha meningkatkan kinerja perusahan, karena 

dengan meningkatnya laba perusahaan maka 

insentif yang terima oleh manajer akan meningkat 

pula. 

 

METODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Adapun data yang berasal dari 

Laporan keuangan tahunan dan catatan atas laporan 

keuangan perusahaan property dan real estate 

periode 2017- 2019 yang diakses dari situs Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penenlitian ini adalah riset kepustakaan. Riset 

kepustakaan merupakan cara pengumpulan data 

melalui media kepustakaan berupa laporan 

keuangan, buku-buku, jurnal- jurnal dan literatur 

lain yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. 

Populasi yang terdaftar dalam penelitian ini 

sebanyak 46 perusahaan. 

Sampel 

Populasi terdiri dari 46 perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019 diperoleh sampel 

yang memenuhi persyaratan adalah sebanyak 42 

perusahaan. Pengamatan yang dilakukan selama 

tahun 2017-2019 sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 126. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Deskriptif 
 

Sumber: Output IBM SPSS 26 (diolah), 2021 

 

Hasil Uji Regresi Logistik  

Menilai Kelayakan Model Regresi 

(Godness of Fit) 

Uji Goodness of Fit 

Sumber: Output IBM SPSS 26 (diolah), 2021 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.623 yang berarti lebih besar 

dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 

logistik sesuai dan layak untuk digunakan. 

 

Menilai Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit) 

Uji Overall Model Fit 

Sumber: Output IBM SPSS 26 (diolah), 2021 

Tabel menunjukkan bahwa nilai log 

likehood value (nilai -2LL) awal (Block 0) sebesar 

165.384, sedangkan log likehood value (nilai -2LL) 

akhir (Block 1) sebesar 158.474. Berdasarkan 

output tersebut terjadi penurunan nilai antara -2LL 

block 0 dan nilai -2LL block 1 sebesar 6.91. 

Penurunan nilai -2LL ini dapat diartikan bahwa 

penambahan variabel bebas ke dalam model dapat 

memperbaiki model fit serta menunjukan model 

regresi yang lebih baik. 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 126 -.29 43.72 .9050 5.44950 

Leverage 126 -1.58 3.70 .7688 .72723 

Firm Size 126 4.96 27.55 14.6094 4.33700 

Kepemilikan 

Manajerial 

126 .00 72.96 11.1200 21.11886 

Income Smoothing 126 .00 1.00 .6349 .48337 

Valid N (listwise) 126     

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6.215 8 .623 

-2LL Block 0 165.384 

-2LL Block 1 158.474 

H1 (-) 

H1 (-) H2 (-) 

H4 (-) 

H1 (-) 

H3 (+) 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Income 

Smoothing

(Y) 
Firm Size 

(X3) 

Kepemilikan 

Manjerial 

(X4) 

http://www.idx.co.id/
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 Uji Koefisien Determinasi 

(Nagelkerke’s R Square) 

Uji Koefesien Determinasi 

Tabel menunjukan bahwa nilai negelkerke 

R Square sebesar 0,073 atau sebesar 7,3%. Hal ini 

berarti kemampuan variabel independen yaitu 

profitabilitas, leverage, firm size dan kepemilikan 

manajerial terhadap praktik income smoothing 

sebesar 7,3%. Sedangkan sisa sebesar 92,7% 

merupakan faktor lain diluar penelitian.  

 

Uji Hipotesis 

Sumber: Output IBM SPSS 26 (diolah), 2021 
 Persamaan di atas menunjukan bahwa 

koefisien dari variabel profitabilitas (X₁), leverage 

(X₂), firm size (X3) bernilai negatif dan variabel 

kepemilikan manajerial (X₄) bernilai positif. Jika 

koefisien bernilai negatif maka oods untuk 

melakukan praktik income smoothing menurun. 

Apabila koefisien bernilai positif maka oods untuk 

melakukan praktik income smoothing meningkat. 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik 

Income Smoothing 

Hipotesis pertama untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas tehadap praktik income 

smoothing. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa profitabilitas yang diukur 

menggunakan return on asset tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2017-2019. Hal ini dapat dilihat 

pada uji koefisien regresi logistik dimana 

tingkat signifikansi sebesar 0.355 > 0.05 

dengan koefisien regresi sebesar -0.032 

sehingga H1 ditolak.  

Berdasarkan teori signal yang 

menyatakan bahwa teori sinyal berguna 

mengetahui informasi perusahaan 

dibandingkan dengan principal sehingga 

informasi tersebut diharapkan dapat menjadi 

sinyal mengenai kondisi perusahaan. Dalam 

hal ini informasi ROA yang dimiliki 

perusahaan dapat menjadi sinyal positif bagi 

investor dengan laba yang baik, secara 

otomatis  hal tersebut mampu menguntungkan 

perusahaan. Selain itu semakin tinggi nilai 

profitabilitas perusahaan maka perusahaan 

akan cenderung tidak melakukan praktik 

income smoothing karena perusahaan akan 

menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan 

kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan 

tindakan yang membahayakan kredibilitas 

perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Astuti dan Eka 

(2019) yang menyebutkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. 

2. Pengaruh Leverage terhadap 

Praktik Income Smoothing 

Hipotesis kedua untuk mengetahui 

pengaruh leverage terhadap praktik income 

smoothing. Hasil pengujian menunjukan 

terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap praktik income smoothing. Hal ini 

dapat dilihat pada uji koefisien regresi 

logisitik dimana tingkat signifikansi sebesar 

0.035 < 0.05 dan koefisien bernilai negatif 

yaitu -0.590 sehingga H₂ diterima.  

Berdasarkan teori manajemen laba 

yang menyatakan bahwa manajemen laba 

yang dilakukan dengan menaikkan atau 

menurunkan laba berguna untuk mengurangi 

fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga 

perusahaan tampak lebih stabil dan tidak 

beresiko. Hal ini apabila perusahaan dengan 

Model Summary 

Step 
-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 158.474a .053 .073 

a. Estimation terminated at iteration number 4 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Sumber: Output IBM SPSS 26 (diolah), 2021 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

 Profitabilitas -.032 .034 .856 1 .355 .969 .906 1.036 

Leverage -.590 .279 4.454 1 .035 .554 .321 .959 

Firm Size -.071 .047 2.289 1 .130 .931 .850 1.021 

Kepemilikan 

Manajerial 
.001 .009 .020 1 .888 1.001 .983 1.020 

Constant 2.088 .813 6.597 1 .010 8.065   

a. Variable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Leverage, Firm Size, 

Kepemilikan Manajerial. 
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utang yang tinggi mempunyai risiko keuangan 

yang tinggi, maka laba berfluktuasi dan 

cenderung melakukan praktik income 

smoothing agar laba perusahaan stabil karena 

investor cenderng mengamati fluktuasi laba 

suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Harris (2013) yang 

mengemukakan leverage berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing. 

3. Pengaruh Firm Size terhadap Praktik 

Income Smoothing 

Hipotesis ketiga untuk mengetahui 

pengaruh firm size terhadap praktik income 

smoothing. Hasil pengujian dalam penelitian 

ini menunjukan bahwa firm size tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. Hal ini dapat dilihat pada uji 

koefisien regresi logsitik dimana tingkat 

signifikansi sebesar 0,130 > 0,05 dan koefisien 

bernilai negatif yaitu -0,071 sehingga H₃ 

ditolak. 

Berdasarkan teori signal yang 

menyatakan bahwa sinyal informasi yang 

dibutuhkan investor untuk 

mempertimbangkan dan menentukan apakah 

para investor akan menanamkan sahamnya 

atau tidak pada perusahaan yang 

bersangkutan. Hal ini apabila banyak investor 

yang menanamkan sahamnya maka akan 

menjadikan keuntungan bagi perusahaan. 

Semakin besar laba yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa ukuran suatu 

perusahaan itu besar. Perusahaan yang besar 

cenderung melakukan praktik income 

smoothing agar laba yang dilaporkan tidak 

fluktuatif.  Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Made dan Ketut 

(2019) yang menyebutkan firm size tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. 

4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial  

terhadap Praktik Income Smoothing 

Hipotesis keempat untuk mengetahui 

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

praktik income smoothing. Hasil pengujian 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing. . Hal ini 

dapat dilihat pada uji koefisien regresi logsitik 

dimana tingkat signifikansi sebesar 0.888 > 

0,05 dan koefisien bernilai positif yaitu 0.001 

sehingga H₄ ditolak.  

Berdasarkan teori keagenan yang 

menyatakan bahwa praktik income smoothing 

dipengaruhi konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham yang timbul 

ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai 

atau mempertahankan tingkat kemakmuran 

yang dikehendakinya, karena manajemen 

berperan sebagai pemegang saham sekaligus 

investor. Kepemilikan manajerial akan 

menghindari terjadinya penginformasian 

laporan keuangan yang tidak sesuai, sehingga 

tingkat informasi yang dimiliki oleh manajer 

dan stakeholder tidak memiliki perbedaan. 

Hal ini menyebabkan kepemilikan manajerial 

cenderung tidak melakukan praktik income 

smoothing. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Sinta (2020) yang 

menyebutkan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. 

 

PENUTUP 
 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari 

profitabilitas, leverage, firm size dan 

kepemilikan manajerial terhadap prakik income 

smoothing pada perusahaan perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Busa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-

2019. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan dan analisis data, maka bisa diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

logistik variabel profitabilitas 

menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 

0.355 > 0.05 dengan koefisien regresi 

sebesar -0.032. Hal ini menyebabkan 

variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing 

sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak, 

artinya setiap peningkatan atau penurunan 

profitabilitas tidak mempengaruhi 

keputusan perusahaan untuk melakukan 

praktik income smoothing pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di 

Busa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2019. 

2. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

logistik variabel leverage menghasilkan 

tingkat signifikansi sebesar 0.035 < 0.05 

dengan koefisien regresi sebesar -0.590. 

Hal ini menyebabkan variabel leverage 

berpengaruh terhadap praktik income 

smothing sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima, artinya setiap peningkatan atau 

penurunan leverage mempengaruhi 

keputusan perusahaan untuk melakukan 

praktik income smoothing pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di 
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Busa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2019. Adanya hutang yang rendah 

atau tinggi mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan praktik income 

smoothing. 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

logistik variabel firm size menghasilkan 

tingkat signifikansi sebesar 0.130 > 0.05 

dengan koefisien regresi sebesar -0.071. 

Hal ini menyebabkan variabel firm size 

tidak berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing sehingga (H3) ditolak, artinya 

setiap peningkatan atau penurunan ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi keputusan 

melakukan praktik income smoothing pada 

perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2017-2019. 

4. Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

logistik variabel kepemilikan manajerial 

menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 

0.888 > 0.05 dengan koefisien regresi 

sebesar 0.001. Hal ini menyebabkan 

variabel kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing sehingga (H4) ditolak, artinya 

setiap peningkatan atau penurunan 

kepemilikan manajerial tidak 

mempengaruhi keputusan melakukan 

praktik income smoothing pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di 

Busa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2019. 

 

 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

dapat dikemukakan implikasi secara praktis dan 

teoritis sebagai berikut: 

 Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan berbagai manfaat terhadap pihak-

pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini 

diharapkan dapat membuka wawasan dan 

ilmu pengetahuan mengenai perusahaan-

perusahaan yang melakukan praktik income 

smoothing. 

2. Bagi investor, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi agar investor lebih 

berhati-hati dan teliti dalam membaca 

informasi keuangan terutama yang 

berhubungan dengan laba perusahaan, perlu 

dicermati juga keadaan keuangan 

perusahaan, pertumbuhan dan efisiensi 

operasionalnya dengan memeriksa laporan 

keuangan perusahaan secara historis serta 

memperhitungkan rasio keuangan sehingga 

diharapkan investornya akan dapat 

mengambil keputusan dengan tepat. 

3. Bagi kalangan akademis, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai literatur 

untuk memperkaya pengetahuan serta 

mengembangkan teori mengenai 

profitabilitas, leverage, firm size, dan 

kepemilikan manajerial. Peneliti juga 

menyarankan agar memperluas sampel 

penelitian mengenai praktik income 

smoothing, guna memperkuat prosentase 

kekuatan pengujian secara statistik.  

 

 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai 

profitabilitas, leverage, firm size, dan 

kepemilikan manajerial terhadap praktik income 

smoothing terdapat beberapa temuan pada 

penelitian ini. Temuan tersebut memberikan 

dukungan secara empiris terhadap teori-teori 

yang telah disampaikan dalam bab II, antara 

lain: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

praktik income smoothing. Hal ini 

membuktikan naik turunnya profitabilitas 

pada perusahaan property dan real estate 

tidak mempengaruhi praktik income 

smoothing. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti dan Eka (2019) yang menyebutkan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

praktik income smoothing. 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap praktik 

income smoothing. Hal ini membuktikan 

naik turunnya leverage pada perusahaan 

property dan real estate mempengaruhi 

praktik income smoothing. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Harris (2013) yang menyebutkan 

leverage berpengaruh positif terhadap 

praktik income smoothing. 

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa firm 

size tidak berpengaruh terhadap praktik 

income smoothing. Hal ini membuktikan 

naik turunnya firm size pada perusahaan 

property dan real estate tidak 

mempengaruhi praktik income smoothing. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Made dan Ketut (2019) 

yang menyebutkan firm size tidak 

berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. 
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4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing. Hal ini 

membuktikan naik turunnya kepemilikan 

manajerial pada perusahaan property dan 

real estate tidak mempengaruhi praktik 

income smoothing. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sinta (2020) yang menyebutkan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing. 
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